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Abstrak  

Pembelajaran matematika di sekolah dasar lebih berfokus pada penanaman konsep yang bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, kreatif serta kemampuan memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman konsep matematika dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, salah satunya dengan memanfaatkan teknologi yakni melalui video edukatif. Materi Kelipatan 
Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) merupakan salah satu materi penting 
di sekolah dasar yang sering kali menimbulkan kesulitan bagi siswa dalam memahami konsep dan 
menentukan hasilnya dengan tepat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar, khususnya pada materi KPK dan FPB 
melalui penerapan pembelajaran berbasis teknologi menggunakan video edukatif. Selain itu, kegiatan ini 
bertujuan untuk menumbuhkan motivasi dan minat belajar siswa terhadap matematika serta memberikan 
alternatif metode pembelajaran yang inovatif. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tiga tahapan utama, 
yaitu: (1) persipan media pembelajaran berupa video edukatif dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD, (2) 
pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 283 Kabupaten Maluku Tengah, dimana siswa 
menonton video edukatif, berdiskusi dalam kelompok kecil (4-5 orang), menyelesaikan LKPD, dan 
mempresentasikan hasilnya di depan kelas; serta (3) refleksi melalui pemberian umpan balik tertulis dari 
siswa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pembelajaran dengan memanfaatkan video edukatif mampu 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep KPK dan FPB, menciptakan suasana belajar yang lebih 
interaktif dan menyenangkan, serta meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran. Guru juga 
merasakan manfaat dari kegiatan ini karena dapat menerapkan metode pembelajaran yang lebih menarik 
dan efektif. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan dan diharapkan 
dapat terus dilaksanakan untuk memperdalam wawasan serta meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika di sekolah dasar. 

 
Kata kunci: Pembelajaran Matematika; Video Edukatifi; FPB; KPK; Teknologi Pendidikan; Sekolah Dasar 
 
Abstract  

Mathematics learning in elementary schools focuses on the development of conceptual understanding 
aimed at enhancing logical, analytical, and creative thinking skills, as well as their ability to solve real-life 
problems. Conceptual understanding of mathematics can be achieved through various approaches, one of 
which is the utilization of technology-based learning media, such as educational videos. The topics of Least 
Common Multiple (LCM) and Greatest Common Divisor (GCD) are among the essential materials taught in 
elementary schools that often cause difficulties for students in understanding and applying the concepts 
correctly. The community service activity aims to improve students’ understanding of mathematical concepts, 
particularly LCM and GCD, through the implementation of technology-based learning using educational videos. 
In addition, the activity seeks to foster students’ learning motivation and interest in mathematics and to 
provide teachers with innovative and engaging alternative teaching methods. The implementation method 
consists of three main stages: (1) preparation of learning media, including educational videos and student 
worksheets (LKPD), (2) classroom implementation at State Elementary School 283, Central Maluku Regency, 
where students watched the educational videos, worked in small groups of 4 -5 to complete the worksheets, 
and presented their results in front of the class, and (3) reflection, in which students provided written feedback 
on their learning experiences. The results indicate that the use of educational videos in mathematics learning 
effectively enhanced students’ understanding of LCM and GCD concepts, created a more interactive and 
enjoyable learning atmosphere, and increased students’ enthusiasm for learning. Teachers also benefited from 
the activity, as it provided a more engaging and effective teaching approach. Overall. The program successfully 
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achieved its objectives and is expected to continue to further deepen students’ mathematical understanding 
and improve the quality of mathematics learning in elementary schools. 

 
Keyword: Mathematics Teaching; Educational Video; LCM; GCF; Educational Technology; Elementary School 

 

1. PENDAHULUAN 

Matematika menurut sebagian siswa merupakan pelajaran yang sulit dipahami sehingga 
tidak sedikit siswa yang memiliki nilai rendah.  Ruang lingkup matematika mencakup konsep-
konsep abstrak sehingga belajar matematika merupakan proses menemukan hubungan antara 
struktur dan konsep abstrak tersebut. Karena sifatnya yang abstrak, maka matematika harus 
diajarkan dalam suasana yang menarik dan menyenangkan agar materi yang diajarkan dapat 
diserap dan dipahami oleh siswa dengan baik. Hal ini senada dengan pendapat Nabila dkk. (2025), 
suasana belajar yang menyenangkan dapat mengurangi kecemasan dalam pembelajaran 
matematika, sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami. Di sekolah dasar, pembelajaran 
matematika bertujuan agar konsep-konsep dasar seperti konsep bilangan, operasi hitung dan 
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari dapat dipahami oleh siswa. Hal ini akan berdampak 
pada cara belajar siswa dalam memahami konsep matematika yang harus beranjak dari ide-ide 
dasar ke ide-ide yang lebih rumit. Salah satu elemen kunci pendidikan adalah guru, yang harus 
imajinatif dan kreatif dalam merencanakan, mengarahkan, dan mengkoordinasikan pembelajaran 
yang menarik, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa (Pattimukay, 2023). Pengintegrasian 
media dalam pembelajaran matematika berdampak positif terhadap hasil belajar siswa yakni 
kemampuan kognitif dan afektif meningkat (Teapon & Kusuma, 2023). 

Dalam mengkomunikasikan ide matematika dapat dilakukan dengan menggunakan alat 
peraga atau media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang digunakan yakni video 
pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan nilai rata-rata dan 
motivasi belajar dengan penggunaan media video pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, 
video pembelajaran memiliki efek positif terhadap kemampuan matematika siswa (Riadin, 2022). 
Video dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, yang pada gilirannya 
meningkatkan motivasi siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan termotivasi 
ketika belajar melalui video, karena memberikan pengalaman yang lebih menarik dan berkesan 
(Melani dkk., 2024). Video animasi bermanfaat dalam memfasilitasi siswa sekolah dasar untuk 
memahami konsep yang kompleks dengan menyajikan konten secara visual dan interaktif 
(Kartika dkk., 2025). Dengan kata lain, penggunaan video pembelajaran dapat mempermudah 
siswa memahami konsep yang dipandang sulit oleh sebagian siswa.  

Salah satu materi dasar matematika yang penting untuk dikuasai siswa adalah materi KPK 
dan FPB. Materi ini berperan penting karena menjadi dasar bagi berbagai konsep matematika 
lainnya, seperti operasi pecahan, kelipatan, dan factor bilangan. Menurut Suherman (2019), 
pemahaman terhadap konsep kelipatan dan factor membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, penguasaan 
KPK dan FPB juga berkaitan erat dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam 
menentukan waktu dua kegiatan bersamaan atau membagi sesuatu menjadi bagian yang sama.  
kegiatan yang melibatkan perhitungan waktu berulang atau pembagian benda secara adil. 
Berdasarkan observasi di beberapa sekolah dasar di Maluku khususnya Kabupaten Maluku 
Tengah, masih banyak siswa yang belum memahami dengan benar tentang KPK dan FPB sehingga 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan konsep tersebut. 
Kondisi yang sama dialami juga pada siswa di SD Negeri 283 Kabupaten Maluku Tengah yang 
merupakan salah satu sekolah dasar yang terletak di Desa Hilla Kabupaten Maluku Tengah. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru pada sekolah tersebut, diperoleh 
informasi bahwa siswa di sekolah ini juga mengalami kesulitan pada materi KPK dan FPB. Siswa 
sudah terbiasa dengan pembelajaran yang menekankan pada hafalan sehingga mengabaikan 
pengenalan pola dan hubungan yang berdampak pada kesulitan siswa dalam memahami konsep 
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matematika. Hal ini senada dengan pendapat Baptist (2011), memahami matematika melibatkan 
pengenalan pola dan hubungan, yang seringkali terlewatkan dalam pembelajaran hafalan. 
Pemahaman siswa terhadap konsep prasayarat atau konsep sebelumnya juga turut 
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep yang akan diajarkan. Tidak sedikit siswa yang 
kesulitan dalam memahami operasi aritmatika dasar seperti penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian yang merupakan materi yang sangat penting untuk memahami konsep 
KPK dan FPB (Nurhasanah dkk., 2022).  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan untuk menjawab kebutuhan sekolah SD 
Negeri 283 Kabupaten Maluku Tengah yakni pembelajaran matematika dengan menggunakan 
video pembelajaran edukatif pada materi KPK dan FPB. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu 
siswa untuk memahami konsep KPK dan FPB dengan mudah dan menyenangkan. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan mengajar/pemberian 
materi pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran edukatif. Sasaran dalam kegiatan 
pengabdian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 283 Kabupaten Maluku Tengah. Peran tim 
pengabdian pada kegiatan ini disajikan dalam table 1. 

Tabel 1. Peran Tim Pengabdian 
No Nama Peran 

1 Dr Nessy Pattimukay, M. Pd Menyiapkan materi, LKPD, merancang video 
edukatif, memberi materi dalam kegiatan 
pengabdian 

2 Evelin Martha Kempa Membantu membuat video edukatif, 
melakukan pendampingan bagi siswa  

Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian membangun komunikasi dengan sekolah mitra dan 
mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh sekolah mitra. Kemudian pengajar membuat materi 
dan video pembelajaran edukatif serta LKPD. Selanjutnya, tim membuat rencana kegiatan yang 
berkaitan dengan jadwal pelaksanaan kegiatan.  

Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan sesuai jadwal yang telah disepakati sebelumnya yaitu 
berlangsung selama 1 hari pada tanggal 08 Mei 2025 di kelas V SD Negeri 283 Kabupaten Maluku 
Tengah yang berjumlah 25 siswa. Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengecek pengetahuan 
awal siswa tentang kelipatan dilanjutkan dengan pemutaran video pembelajaran edukatif tentang 
KPK dan FPB. Setelah itu, siswa dibagi dalam dalam beberapa kelompok untuk menyelesaikan 
LKPD. Siswa berdiskusi dalam kelompok, kemudian siswa mempresentasikan hasil diskusinya 
dan ditanggapi oleh kelompok lain. Guru memberi klarifikasi bila ada jawaban yang masih keliru 
dan memberi penguatan agar siswa dapat lebih memahami materi 

Tahap Refleksi 

 Setelah kegiatan pembelajaran, maka dilakukan refleksi untuk melihat kelebihan dan 
kekurangan kegiatan ini serta mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Tahap Persiapan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan komunikasi dengan mitra yaitu 
kepala sekolah SD Negeri 283 Kabupaten Maluku Tengah (Gambar 1). Setelah itu, tim menyiapkan 
perangkat pembelajaran yakni materi KPK dan FPB, video pembelajaran edukasi serta lembar 
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kegiatan peserta didik (LKPD). Perangkat tersebut disusun dengan tujuan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep KPK dan FPB. Tim juga melakukan koordinasi dengan guru 
kelas, agar materi dan metode penyampaian sesuai dengan tingkat kemampuan serta kebutuhan 
belajar siswa. Selain itu, penggunaan video pembelajaran edukatif diharapkan dapat 
menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa melalui penyajian visual yang menarik dan 
mudah dipahami. Dengan persiapan yang matang tersebut, kegiatan pengabdian diharapkan 
mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika di 
sekolah mitra. 

 
Gambar 1. Tim pengabdian bertemu dengan Kepala Sekolah 

b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SD Negeri 283 Kabupaten Maluku Tengah selama 1 
hari. Materi yang diajarkan yaitu KPK dan FPB meliputi, pengertian KPK dan FPB, cara 
menentukan KPK dan FPB serta mendiskusikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan konsep KPK dan FPB. Pembelajaran diawali dengan tanya jawab tentang 
kelipatan untuk menggali pengetahuan awal siswa. kemudian,  materi disajikan melalui 
pemutaran video pembelajaran edukatif yang berjudul Petualangan KPK dan FPB.  Setelah itu, 
siswa dibagi dalam 4 kelompok, setiap kelompok beranggotakan 4-5 siswa untuk berdiskusi 
menyelesaikan LKPD (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan LKPD 

Setelah berdiskusi, perwakilan dari masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya dan ditanggapi oleh kelompok lain (Gambar 3). Setelah itu, pengajar mengklarifikasikan 
jawaban siswa yang maish keliru. Kemudian pengajar memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan kesimpulan. Setelah itu, pengajar memberi penguatan terhadap materi yang 
disampaikan. 
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Gambar 3. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerjanya 

Berikut ini ditampilkan hasil kerja siswa (Gambar 4). Secara keseluruhan, semua kelompok 
dapat menentukan KPK dari dari dua bilangan dengan tepat dengan cara mendaftarkan kelipatan 
dari masing-masing bilangan kemudian melingkari bilangan yang memiliki Persekutuan, 
kemudian menentukan bilangan persekutuan yang terkecil dari kedua bilangan tersebut yang 
merupakan KPK dari dua bilangan yang diketahui. Dalam menentukan FPB, ada kelompok yang 
dapat menentukan dengan tepat, namun ada kelompok yang hanya mendaftarkan factor dari 
masing-masing bilangan. Sedangkan pada soal cerita yang berkaitan dengan FPB dan KPK, semua 
kelompok dapat mengerjakan dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa sebagaian besar siswa 
sudah memahami cara menentukan KPK dan FPB serta dapat menerapkannya dalam 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Gambar 4. Sebagian dari hasil kerja kelompok 
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c. Tahap Refleksi 

Berdasarkan Gambar 5, 100% siswa memberi respon positif terhadap kegiatan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan. Semua siswa merasa senang dengan pembelajaran yang 
dilaksanakan. Suasana pembelajaran sangat menarik dan menyenangkan, hal ini terlihat dari 
adanya keterlibatan aktif siswa dalam kelompok maupun dalan presentasi. 

 
Gambar 5. Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan video edukatif 

Selama kegiatan pengabdian ini dilaksanakan ada pada beberapa hal penting yang 
diperoleh diantaranya, konsep KPK dan FPB dapat dijelaskan dengan cara yang menarik 
perhatian siswa serta dalam suasana yang menyenangkan. Hal ini berarti bahwa penggunaan 
video edukasi animasi dalam mengajarkan materi KPK dan FPB menunjukkan dampak yang 
signifikan terhadap pemahaman kognitif dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pembuatan 
komik edukasi dan multimedia interaktif telah terbukti bermanfaat dan berhasil dalam 
meningkatkan pemahaman siswa tentang KPK dan FPB (Adib, 2022) (Rahmawati & Setiawan, 
2025). Video edukasi terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa secara signifikan 
(Ayunda dkk., 2024). Selain itu, penggunaan video edukasi juga membuat suasana pembelajaran 
menjadi menyenangkan, siswa tidak cepat bosan selama pembelajaran. Hal ini senada, dengan 
pendapat Rahmawati (2023) bahwa, Penggunaan aplikasi video dalam pembelajaran terbukti 
mampu meningkatkan minat siswa, karena siswa lebih aktif dan dengan cepat memberi respon 
terhadap materi yang berdampak pada terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
Berdasarkan hasil penelitian Agustin dkk. (2025), hasil belajar siswa sekolah dasar pada materi 
KPK dan FPB meningkat dengan adanya penggunaan media pembelajaran animasi. Pemanfaatan 
media animasi sebagai media edukasi dapat membuat suasana pembelajaran lebih 
menyenangkan, menarik, kondusif dan dapat berkontribusi untuk meningkatkan hasil belajar. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan video edukatif dapat terlaksana dengan lancar. Kegiatan ini dianggap berhasil 
berdasarkan beberapa pencapaian yang diperoleh diantaranya: (1) Keterlibatan aktif siswa dalam 
pembelajaran baik secara lisan dalam menrespon pertanyaan guru maupun secara tertulis dalam 
menyelesaikan LKPD. (2) Selama kegiatan, siswa berpartisipasi aktif dan berani tampil di depan 
kelas untuk menyampaikan hasil kerjanya. Selain hal positif di atas, ada juga 
kelemahan/kekurangan yang dihadapi yaitu keterbatasan infokus untuk menampilkan video 
edukasi, hal ini menjadi perhatian dalam pelaksanaan kegiatan berikutnya. 
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